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PENDAHULUAN

Anak merupakan investasi bagi masa depan bangsa sehingga pertumbuhan dan
perkembangannya perlu memperoleh perlindungan yang optimal sejak usia dini. Masa kanak-kanak
merupakan periode penting dalam pembentukan karakter, kesehatan mental, serta pengembangan
potensi individu. Apabila proses perkembangan tersebut terganggu oleh berbagai bentuk kekerasan,
khususnya kekerasan verbal, perkembangan sosial-emosional dan pembentukan karakter anak dapat
terhambat sehingga berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia pada masa mendatang (Hawa
& Susanti, 2022).

Permasalahan kekerasan terhadap anak di Indonesia masih menunjukkan tren yang
memprihatinkan. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) melaporkan
sebanyak 21.241 anak menjadi korban kekerasan pada tahun 2022, dan jumlah tersebut terus mengalami
peningkatan hingga tahun 2024 (Prastini, 2024). Pada awal tahun 2025, Sistem Informasi Online
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Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) kembali mencatat sebanyak 5.493 kasus kekerasan
terhadap anak (Maisari, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa perlindungan terhadap anak
memerlukan keterlibatan aktif berbagai pihak, termasuk guru, kepala sekolah, dan orang tua, sebagai
aktor utama dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi tumbuh kembang anak (Kristanto & Fikri,
2023). Di Provinsi Aceh, permasalahan ini juga masih menjadi perhatian. Selama periode 2012-2015
tercatat sebanyak 1.326 kasus kekerasan terhadap anak yang tersebar di 23 kabupaten/kota,
menunjukkan bahwa anak-anak di Aceh masih berada pada kondisi rentan dan memerlukan sistem
perlindungan yang lebih efektif (D. Fitriani & Aziz, 2021). Sebagai upaya memperkuat perlindungan
anak di lingkungan pendidikan, pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan di Satuan Pendidikan sebagai landasan hukum dalam mewujudkan satuan pendidikan yang
aman, nyaman, dan bebas dari segala bentuk kekefdgan (Hasanuddin et al., 2024).

Kekerasan di lingkungan pendidikasn sanya berbentuk kekerasan fisik, tetapi juga
mencakup kekerasan verbal, sosialudaff” emosional. Kckepasan fisik umumnya berupa tindakan
memukul atau mencakar, sedangkan kekerasan ver al meliputi penghinaan, ejekan, ancaman, maupun
pelecehan melalui ucapan. Sg entara 1tu keker gosial dltunjukkan ] elalui tindakan mengucilkan
seseorang atau menyeb.
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Berbagai penelitian sebe guru dalam implementasi Sekolah
Ramah Anak (Setiyono et al., 2024) serta implementasi kebijakan perlindungan anak di Indonesia (A
& Tanto, 2025). Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis strategi guru dalam mencegah
kekerasan verbal pada anak usia dini dengan menggunakan kerangka RESPECT masih sangat terbatas.
Padahal, kerangka RESPECT yang dikembangkan oleh World Health Organization (WHO) merupakan
pendekatan berbasis bukti yang telah banyak digunakan dalam upaya pencegahan kekerasan secara
komprehensif.

Menurut Prastini (2024), kekerasan merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu maupun
kelompok dengan tujuan menimbulkan penderitaan fisik, psikologis, maupun kerusakan terhadap harta
benda orang lain, baik secara terbuka maupun terselubung. Untuk memperkuat upaya pencegahan
kekerasan, WHO mengembangkan kerangka RESPECT, yaitu pendekatan berbasis bukti yang terdiri
atas tujuh strategi utama, meliputi Penguatan keterampilan membangun hubungan (Relationship skills
strengthened/R), Pemberdayaan perempuan (Empowerment/E), Penyediaan layanan yang



komprehensif (Services ensured/S), Pengurangan kemiskinan (Poverty reduced/P), Penciptaan
lingkungan yang aman (Environments made safe/E), Pencegahan kekerasan terhadap anak dan remaja
(Child and adolescent abuse prevented/C), serta Transformasi sikap, keyakinan, dan norma sosial
(Transformed attitudes, beliefs and norms/T) (WHO, 2019). Kerangka ini telah diterapkan dalam
berbagai program pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan di berbagai negara
(Ullman et al., 2025) serta telah diadaptasi sesuai dengan konteks Indonesia (Wolter, 2023). Dalam
penelitian ini, kerangka RESPECT dimodifikasi agar sesuai dengan konteks perlindungan anak usia
dini. Modifikasi tersebut didasarkan pada asumsi bahwa kekerasan verbal pada anak dipengaruhi oleh
relasi sosial yang tidak seimbang, perilaku yang dipelajari, serta lingkungan yang kurang mendukung.
Oleh karena itu, strategi-strategi dalam kerangka RESPECT dinilai relevan untuk menganalisis upaya
guru dalam mencegah kekerasan verbal di lingkungan pendidikan anak usia dini.

METODE PENELITIAN
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and norms (T) b. Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan kesetaraan gender terkait

kekerasan verbal.

c. Strategi yang digunakan guru dalam menangani kekerasan verbal berdasarkan
perspektif gender.

d.  Cara guru menangani peserta didik yang menjadi korban maupun pelaku
kekerasan verbal.

e. Upaya guru dalam membiasakan penggunaan bahasa yang baik, benar, dan
santun dalam berinteraksi dengan orang lain.

Sumber: Diadaptasi dari Kerangka RESPECT WHO (2019).




Tabel 2. Pemetaan Operasional Pendekatan Penelitian terhadap Kerangka RESPECT untuk Kepala

Sekolah
No Pilar RESPECT Indikator Penelitian
1 Services ensured (S) Sekolah memiliki kerja sama dengan lembaga terkait dalam penanganan
kekerasan.
b. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menangani
kekerasan verbal.
Upaya kepala sekolah dalam menangani kasus kekerasan secara efektif.
Mekanisme kepala sekolah dalam memantau interaksi antara guru, peserta
didik, dan tenaga kependidikan.
b. Kerja sama kepala sekolah dengan orang tua dan lembaga lain untuk menjamin
terciptanya lingkungan sekolah yang aman.
c. Penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang ai dan kondusif.
d. Tindakan yaag di an kepala sekolah ketika menerima laporan atau
men kasus ke verbal.
3 Child and adolescent abuse em rujukan yang dimiliki s alam menangani kasus kekerasan
prevented (C) verbal.
b. Bentuk sanksi®angidiberikan kepada pesefta didik yang melakukan kekerasan
verbal.
c. Carakepala sekolah memastikan pemberi; ilakukan secara adil
kepada peserta didik yang melakukan k san verb
d. Pelaksanaan kampanye anti-kekerasan verbal di sekolah.
e. Tema atau pesan ufama yang disampaikan kepala sekolah meglalui kampanye
anti-keKer verpal
f. |Peran kgpala sekolah @alant intkatkan kesadaran mengenatlekerasan
vetbal.

Sumber: Diadaptasi dari Kerangka PECT WHO 20
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2 Environments made safe (E)

HASILFPENELITI

enelitian ini b@rtuj ntuk gnengidenti ategi dan kepala sekolgh dalam
mencegdh kekerasan verbal di li sekolah dengan m n kefangka RESPECT sebagai
acuan amfalisis. Pemahamaii gurufidan kepala engenai erasan verbal merupakan aspek

penting dalam penelitian int%kare men a pencegdthan dan penanganan kekKerasan di
lingkungan sekolah. Oleh karenaitu, peneliti wawancara adap tiga orang dan satu

orang kepa h untuk meng 1'§ejau ahd@ma reka mengen san verbal.
Temuan ini erikan gambaran me i Upaya petice ekerasan verbal yangidilakukan oleh
guru dan kepala sekolah.

Ketiga guru menunjukkan 1 elatif seragam mengenai kekerasan
verbal. Merek@secara konsisten m i tindakan yang mengakup kekerasan
fisik maupun psikologis. FR mende kr1ps,1k_,§‘_r]_l¢ wqmgm erlakuan yang tid@k menyenangkan
terhadap anak, bdik secara fisi isikannya se i "tindakan yang
membuat seseorangymerasa gidak ba a da a!?ag‘mengﬁanggu kongisi mental anak Sementara
itu, NM menjelaskan‘ibah kekeras erup an "findakan yang melibdtkanfpenggunaan kekuatan
fisik atau psikologis, b@i aja."

Secara khusus al an verbal, emahamin 1 erasan yang terjadi
melalui ucapan anak yang menyakiti p ang lai temannya.” NR mendefinisikannya

sebagai "menyakiti perasaan seseorang melalui kata-kata." Adapun NM menjelaskan bahwa kekerasan
verbal merupakan "kekerasan yang menggunakan bahasa yang kasar untuk menyakiti atau
mengintimidasi orang lain.” Kesamaan pemahaman tersebut menjadi landasan bagi guru dalam
melaksanakan berbagai upaya edukasi mengenai pencegahan kekerasan verbal di lingkungan sekolah.
Guru: Pilar Relationship Skills Strengthened (R)

Dalam upaya membangun hubungan yang sehat antarpeserta didik, ketiga guru menerapkan
pendekatan pedagogis yang relatif seragam dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh anak usia dini. Pendekatan tersebut berfokus pada pencegahan perilaku seperti mengejek,
memberikan julukan yang tidak pantas, dan berkata kasar kepada teman. FR menjelaskan bahwa ia
mengajarkan anak untuk "tidak saling mengejek, tidak menghina kondisi fisik teman, dan tidak berkata
kasar kepada teman." Selaras dengan itu, NR mengarahkan anak agar tidak melakukan perundungan



(bullying), melainkan saling "menyayangi satu sama lain." Sementara itu, NM menekankan bahwa anak
tidak boleh "mengejek teman, menghina teman, maupun berbicara dengan kata-kata yang kasar."”

NR juga menerapkan pendekatan yang bersifat positif dan memotivasi melalui pemanfaatan
kisah-kisah keagamaan. Ia menjelaskan bahwa "ketika terjadi pertengkaran, kami memisahkan mereka
dan memberikan arahan melalui hadis-hadis tentang kasih sayang serta kisah teladan Rasulullah.”
Pendekatan tersebut digunakan untuk menyelesaikan konflik sekaligus menumbuhkan rasa empati pada
peserta didik. Integrasi nilai-nilai agama dan moral dalam proses pembelajaran ini mencerminkan
konteks sosial dan budaya masyarakat Aceh, di mana nilai-nilai Islam telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari maupun penyelenggaraan pendidikan.

Guru: Pilar Environments Made Safe (E)

Dalam memantau dan mengelola interaksi antarpeserta didik, ketiga guru menunjukkan sikap
yang sigap dan responsif, baik selama kegiatan gembelajaran di kelas maupun ketika peserta didik
berada di luar kelas. FR menjelaskan bahy erjadi suatu insiden, tindakan pertama yang
dilakukan adalah "menghentikan perilakiifkekerasan verbal*damanemastikan kedua anak yang terlibat
berada dalam kondisi aman." Peiffiyataan tersebut menunjukkan bahwia, curu mengutamakan keamanan
fisik maupun emosional selugith peserta didik. Sefiadadengan itu, NR m@nyatakan bahwa ketika terjadi
konflik, guru harus "segera menghentikan atau melefai tindakan tersebut," yang menunjukkan adanya
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sekaligus mengatasi berbagai permasalahan perilaku yang berpotensi mengganggu keamanan
lingkungan sekolah. Demikian pula, NM menyampaikan bahwa ia melibatkan orang tua "apabila
diperlukan dukungan lebih lanjut,” yang menunjukkan bahwa penanganan kasus tidak hanya dilakukan
di lingkungan sekolah, tetapi juga melibatkan keluarga sebagai bagian dari upaya penyelesaian.

Selain itu, penekanan guru terhadap pentingnya komunikasi yang terbuka sebagai strategi
pencegahan muncul sebagai temuan baru dalam penelitian ini. Strategi tersebut memperlihatkan
komitmen guru dalam membangun lingkungan yang transparan sehingga setiap permasalahan yang
berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan peserta didik dapat disampaikan serta diselesaikan
melalui kerja sama semua pihak. Pernyataan NR bahwa "pendidikan pertama adalah di rumah"”
semakin menegaskan bahwa terciptanya lingkungan yang aman memerlukan kesinambungan antara
pola pembinaan di sekolah dan di lingkungan keluarga.



Guru: Pilar Child and Adolescent Abuse Prevented (C)

Data penelitian menunjukkan bahwa guru bersikap proaktif dalam memberikan edukasi kepada
anak mengenai penyebab dan bentuk-bentuk kekerasan verbal sebagai upaya pencegahan sejak dini.
Ketiga guru secara konsisten menegaskan bahwa strategi utama yang mereka terapkan adalah
memberikan edukasi dan meningkatkan kesadaran anak secara berkelanjutan. Upaya tersebut dilakukan
dengan mengintegrasikan pembelajaran mengenai perilaku saling menghormati ke dalam kegiatan dan
rutinitas pembelajaran sehari-hari di kelas. FR menjelaskan bahwa pendekatan yang diterapkannya
adalah "memberikan edukasi kepada anak-anak." Sementara itu, NR mengungkapkan bahwa "sebagai
guru, kami banyak memberikan arahan dan contoh kepada anak mengenai apa itu kekerasan dan
perilaku yang tidak boleh dilakukan, seperti tidak melakukan perundungan terhadap teman." Hal
serupa disampaikan oleh NM yang menyatakan bahwa pencegahan dilakukan "dengan memberikan
edukasi."

Dalam pelaksanaannya, guru menggun cibagai media pembelajaran dan teknik pedagogis
yang menarik agar materi mudah dip 1 dan diingat oféhmanak. Media yang digunakan meliputi
kegiatan bercerita menggunak g'gambar, video ed atlf serta mediaugisual lainnya. FR menyebutkan

ntara itu, NM lebith menekankan

an dan pendapat mereka
bersama di kelas mengenai

melalui 1
Guru:

asil penelitian

norma sosial dilakukan m¢

gam, yaitu dengan sege
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berada dalam kondisi aman," kem A@inoa aturan kelas menge
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atau melerai tipdakan tersebut,"” k b dan akibat dari peristiwa tersebut
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Selain melalui penanganan ketika terjadi insiden, guru juga menunjukkan kepedulian terhadap
norma-norma sosial, khususnya yang berkaitan dengan stereotip gender, melalui berbagai strategi
pembelajaran. FR menjelaskan bahwa ia menggunakan metode bercerita dan pemberian contoh,
misalnya ketika seorang anak laki-laki diejek karena bermain alat masak, ia menjelaskan bahwa "laki-
laki juga bisa menjadi koki, jadi tidak apa-apa jika anak laki-laki bermain alat masak.” Demikian pula,
NR menjelaskan kepada anak bahwa hobi maupun profesi tidak dibatasi oleh jenis kelamin, misalnya
apabila anak laki-laki menyukai kegiatan memasak maka "ia bisa menjadi koki hebat di hotel,"”
sedangkan apabila anak perempuan menyukai kegiatan memancing "hal tersebut juga merupakan
sesuatu yang wajar." Sementara itu, NM menyampaikan bahwa ia mengajarkan kepada anak bahwa
"ucapan yang mengejek berdasarkan jenis kelamin merupakan bentuk kekerasan verbal." Selain itu,
ketiga guru juga mengajarkan anak cara melaporkan apabila mengalami atau menyaksikan kekerasan



verbal. FR dan NM sama-sama menekankan pentingnya mengajarkan korban untuk "melapor, meminta
bantuan, dan berbicara kepada orang dewasa yang dipercaya."”

Temuan lain yang konsisten pada seluruh guru adalah pembiasaan penggunaan bahasa yang
santun secara sistematis dan eksplisit. FR menjelaskan bahwa anak diajarkan "cara berkomunikasi yang
sopan" dengan menggunakan ungkapan seperti "tolong, maaf, dan terima kasih." NR menegaskan
bahwa "guru dan orang tua harus menjadi teladan utama, " serta ketika anak menggunakan bahasa yang
kurang pantas, mereka diajarkan cara berbicara yang lebih sopan. Hal yang sama juga disampaikan oleh
NM yang menekankan pentingnya membiasakan anak menggunakan ungkapan "tolong, maaf, dan
terima kasih" sejak usia dini. Penekanan terhadap keteladanan dan pembelajaran secara eksplisit ini
menunjukkan pentingnya peran guru dan orang tua sebagai model komunikasi yang santun.
Sebagaimana diungkapkan oleh NR, "pendidikan pertama adalah di rumah."

Kepala Sekolah: Pilar Services Ensured (S)

Temuan pada pilar ini menunjukkang# ombinasi antara berbagai upaya yang telah
dilakukan sekolah dengan sejumlah keteratasan dalam sistéfmdukungan kelembagaan. Ketika ditanya
mengenai kerja sama dengan paga tertentu dalam penanganan®kgkerasan, khususnya kekerasan
verbal, EP menyatakan bahwa sekolah saat in#b memiliki kemitiraan formal dengan lembaga
eksternal. Kepala sekolah ménjelaskan, "Belum ‘adad” yang menunjukkan bahwa belum terdapat kerja
sama resmi dengan & ganseperti yanamipsikologis. Meskipun

g emiliki mekanism€ rujukan ‘Secara informal. la
i sekolah, sekolah akan melape

Dalam upaya meningkatkan|k@mps alla i eibal, EP
an bahwa sekolah telah melaks 1 o

apkan, "Pernaltybeberapa wa [ ami nieng Gan ser j Seminar
tentang bullying atau dnpti-bullying untul ] pa yang
termasulg| bullying. Kare ing kami

rnyata hal-hal

anggap Wanya bercanda, Sali bullying. Oleh Karena itu
saya me g paling
terbaru. a proaktif menyelenggarakan

seminar
bentuk-bentu 1laku yang tergolon
kapasitas yanig lebih baik dalam mel

3 ; penanganan
cait efektivitas dan kecepa gaaliganan ‘% asan, EP menegaskan bahwa sekolah
telah memiliki dokumen administrafif fyahg. miehjadiltasaf_pelaksanaan penangafian kasus. Ia
menyatakan, "§K sudah ada. Misalnya jig erj di kasus sepenti itu, guru yang mgenangani sudah
ditunjuk. SK sudgh ada. SOP jugn suda da-"@at >tentang kekerasan." Hasil dokumentasi
penelitian juga menunjukkan Bahwa sekola memiliki Surat Kleputusan Fim Pencegahan dan
Penanganan KekeraSan (

an pemahaman guait mengenai
asan verbal sehin@ga curu memiliki

[ K) seI"ta FStandEr Qpeiiasmngl Prosedur SOP) tentang penanganan
kekerasan. Hal tersebut nies Kkan bahwa sekolahstelahmmengembang ah mekanisme penanganan
kekerasan secara kele 0 esklpun kerja sama formal denga ga cksternal masih belum
tersedia.
Kepala Sekolah: Pilar Environments Made Safe (E)

Temuan pada pilar ini menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan pendekatan yang
komprehensif dan terstruktur dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman melalui berbagai
strategi. Dalam mekanisme pemantauan interaksi antara guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan,
EP menjelaskan bahwa sekolah menerapkan pendekatan terpadu yang mengombinasikan pengawasan
langsung dengan langkah-langkah edukatif yang bersifat preventif. Kepala sekolah menjelaskan bahwa
sekolah memanfaatkan lagu dan poster sebagai media pengingat harian mengenai pencegahan bullying.
la menyampaikan bahwa "karena kami menanamkan kepada anak-anak, kami menyampaikannya
melalui lagu-lagu yang dinyanyikan setiap pagi setelah senam, yaitu lagu tentang bullying. Selain itu,
di setiap kelas juga terdapat poster tentang bullying dan aturan-aturan kelas.” Hal tersebut
menunjukkan bahwa upaya pemantauan dan pencegahan telah diintegrasikan ke dalam rutinitas harian




melalui metode yang ramah anak sehingga pesan mengenai sikap saling menghargai dan berperilaku
baik terus diperkuat dalam lingkungan sekolah.

Dalam hal kerja sama dengan orang tua dan pihak lain untuk menciptakan lingkungan yang
aman, EP menjelaskan bahwa sekolah menerapkan pendekatan yang bertahap dan sistematis dalam
melibatkan orang tua. Kepala sekolah menjelaskan bahwa ketika muncul suatu permasalahan, "pertama
guru kelas memanggil orang tua secara kekeluargaan dan menyampaikan bahwa anak cenderung
berbicara dengan cara yang menyakiti temannya. Kami juga menanyakan kondisi lingkungan keluarga
agar bahasa yang digunakan di rumah tidak terbawa ke sekolah. Jadi, kami memanggil orang tua untuk
mengetahui lingkungan sosial anak di rumah dan alasan anak berbicara seperti itu." Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa sekolah berupaya memahami latar belakang keluarga serta pengaruh
lingkungan rumah terhadap perilaku dan penggunaan bahasa anak sebelum menentukan langkah
penanganan yang tepat.

EP juga menekankan pentingnya ko terencana dan penuh kehati-hatian sebelum
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pencegahan kekerasan verbal, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang dapat dikembangkan lebih
lanjut. Terkait sistem rujukan dalam penanganan kekerasan verbal, EP menjelaskan bahwa sekolah
belum memiliki mekanisme rujukan formal, tetapi telah menerapkan sistem yang terintegrasi dalam
kegiatan sehari-hari. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pesan-pesan mengenai bullying dan kekerasan
verbal disampaikan melalui lagu dan poster yang digunakan setiap hari sebagaimana telah dijelaskan
pada pilar Environments Made Safe. Hal tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah mengintegrasikan
pesan-pesan anti-bullying ke dalam rutinitas harian melalui media lagu dan poster sehingga nilai-nilai
positif terus diperkuat. Namun demikian, pendekatan tersebut lebih berfungsi sebagai media
peningkatan kesadaran dibandingkan sebagai sistem rujukan formal kepada tenaga profesional di luar
sekolah.

Dalam memberikan pembinaan kepada peserta didik yang melakukan kekerasan verbal, EP
menegaskan bahwa pendekatan yang diterapkan di pendidikan anak usia dini bukanlah pemberian



hukuman, melainkan pembinaan dan pendampingan. Kepala sekolah menjelaskan, "karena di PAUD
tidak ada hukuman. Yang ada adalah pembinaan dan arahan, karena anak usia dini belum mengetahui
secara utuh mana yang benar dan mana yang salah.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan telah disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang
masih berada pada tahap belajar memahami perilaku yang benar dan salah.

Sebagai contoh penerapan pendekatan tersebut, EP menjelaskan bagaimana guru menangani
perilaku mengejek yang berkaitan dengan kondisi fisik teman. [a menyampaikan, "misalnya ketika anak
mengejek temannya dengan mengatakan kulitnya hitam, kurus, atau pendek, ternyata itu termasuk
bullying. Setelah seluruh guru mengikuti seminar tersebut, mereka memahami bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan karena semua manusia adalah ciptaan Allah. Baik gemuk, pendek, maupun berkulit hitam,
semuanya merupakan ciptaan Allah.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru telah
memanfaatkan nilai nilai agama dan moral sebaggfdasar untuk menanamkan sikap saling menghargai
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terlebih  dahulu menyiapkan bahasa yang akan  digunakan karena dikhawatirkan guru
menyampaikannya dengan kurang tepat sehingga menyinggung perasaan orang tua." Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang suportif dan strategis
dengan mendampingi guru agar mampu membangun komunikasi yang efektif dan penuh empati dengan
keluarga peserta didik.

EP juga menegaskan bahwa meskipun sekolah dapat memberikan pembinaan, waktu anak di
sekolah relatif terbatas sehingga peran orang tua dan lingkungan keluarga tetap menjadi faktor yang
sangat menentukan dalam membentuk perilaku positif anak. Sebagai penutup, kepala sekolah
menyampaikan bahwa meskipun berbagai mekanisme pencegahan dan penanganan telah tersedia,
hingga saat ini kasus bullying yang memerlukan penanganan secara intensif belum pernah terjadi. Hal
tersebut dinyatakan melalui ungkapan, "Alhamdulillah, sampai sekarang belum pernah ada."”



PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai strategi yang
diterapkan oleh guru dan kepala sekolah di TK Negeri 2 Banda Aceh dalam mencegah kekerasan verbal
dengan menggunakan kerangka RESPECT yang telah diadaptasi sebagai kerangka analisis.
Pembahasan ini mengintegrasikan temuan penelitian berdasarkan pilar Relationship Skills Strengthened
(R), Environments Made Safe (E), Child and Adolescent Abuse Prevented (C), Transformed Attitudes,
Beliefs, and Norms (T), serta Services Ensured (S), kemudian mengaitkannya dengan berbagai
penelitian terdahulu mengenai pencegahan kekerasan di lingkungan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang baik dan relatif seragam
mengenai kekerasan verbal. Ketiga guru secara konsisten mendefinisikan kekerasan verbal sebagai
tindakan yang menimbulkan dampak fisik maupun psikologis melalui penggunaan kata-kata yang
menyakiti perasaan orang lain. Pemahaman dasargefgebut merupakan aspek yang sangat penting karena
penelitian sebelumnya menunjukkan bahw dan kemampuan pendidik dalam mengenali
kekerasan verbal sangat memengaryhisefektivitas upaya pcneegahan dan penanganannya (Ningsih et
al., 2022). Guru dalam penelitigft'ini tidak hanya memahami konsePékekerasan verbal secara teoritis,
tetapi juga mampu menerjeniahkannya ke dalaj tik pembelajarankyang nyata. Penekanan pada
penggunaan bahasa yang sederhana dan sesuai deaga %
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Ketiga guru secara konsisten menekankan pentingnya ke erlibatan keluarga melalui berbagai bentuk
komunikasi, mulai dari mengundang orang tua ke sekolah hingga melakukan kunjungan ke rumah untuk
memahami kondisi lingkungan tempat anak dibesarkan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang menegaskan bahwa kemitraan antara sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak usia dini (Sari & Mukhlis, 2024). Pandangan
guru bahwa "pendidikan pertama adalah di rumah,"” sebagaimana disampaikan oleh NR, menunjukkan
adanya kesadaran bahwa intervensi yang dilakukan sekolah tidak akan memberikan hasil yang optimal
tanpa adanya kesinambungan antara pola pembinaan di sekolah dan di lingkungan keluarga. Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku anak dibentuk melalui interaksi
antara lingkungan keluarga dan sekolah sehingga keberhasilan pencegahan kekerasan sangat
bergantung pada keselarasan kedua lingkungan tersebut (Hikmawati et al., 2022). Meskipun demikian,
hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua masih lebih bersifat reaktif, yaitu



dilakukan setelah terjadi suatu peristiwa. Oleh karena itu, sekolah memiliki peluang untuk
mengembangkan kemitraan yang lebih preventif melalui penyelenggaraan kegiatan parenting secara
berkala atau komunikasi yang berkelanjutan mengenai strategi pengasuhan positif dan disiplin tanpa
kekerasan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru lebih mengutamakan pendekatan restoratif
dibandingkan pendekatan yang bersifat menghukum ketika menangani kasus kekerasan verbal. Ketiga
guru menjelaskan bahwa penanganan dilakukan dengan segera menghentikan perilaku tersebut,
memfasilitasi permintaan maaf, serta membimbing anak untuk saling memaafkan dan memperbaiki
hubungan. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip restorative justice dalam pendidikan yang
menekankan pemulihan hubungan dan perbaikan dampak yang ditimbulkan dibandingkan sekadar
memberikan hukuman kepada pelaku (Reswita & Bernadet Buulolo, 2023). Praktik yang dilakukan
guru, seperti menanyakan penyebab dan akibat déf#ii suatu peristiwa sebagaimana dijelaskan oleh NR
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diberikan oleh FR mengenai penjelasan bahwa anak laki-laki dapat men]adl koki, serta penjelasan NR
bahwa kegiatan memasak maupun memancing tidak ditentukan oleh jenis kelamin, menunjukkan
adanya upaya yang disengaja untuk mengurangi stereotip gender yang berpotensi memunculkan ejekan
dan kekerasan verbal berbasis gender. Pendekatan preventif tersebut sangat penting mengingat
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ejekan yang berkaitan dengan gender merupakan salah satu
bentuk kekerasan verbal yang sering terjadi di sekolah dan dapat memberikan dampak jangka panjang
terhadap harga diri maupun kesehatan mental anak (Prastini, 2024). Pandangan guru yang
mengategorikan ejekan berbasis gender sebagai bentuk kekerasan verbal, sebagaimana disampaikan
oleh NM, merupakan langkah penting dalam mengubah sikap, keyakinan, dan norma mengenai perilaku
yang dapat diterima di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan kerangka RESPECT yang
menempatkan transformasi sikap, keyakinan, dan norma sebagai salah satu strategi utama dalam
pencegahan kekerasan (WHO, 2019). Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi



guru dalam mengatasi stereotip gender masih cenderung bersifat reaktif, yaitu dilakukan ketika terjadi
suatu peristiwa, dan belum terintegrasi secara sistematis ke dalam kurikulum pembelajaran. Oleh karena
itu, terdapat peluang untuk mengembangkan pendidikan mengenai kesetaraan gender secara lebih
terstruktur dan preventif dalam pembelajaran anak usia dini.

Pembiasaan penggunaan bahasa yang santun, seperti ungkapan "folong,"” "maaf," dan "terima
kasih,” juga menjadi temuan yang konsisten pada ketiga guru. Penekanan terhadap penggunaan bahasa
yang santun menunjukkan bahwa kekerasan verbal tidak hanya berkaitan dengan penggunaan kata-kata
yang menyakitkan, tetapi juga dengan kurangnya pembiasaan komunikasi yang menghormati orang
lain. Guru secara konsisten memberikan keteladanan dalam menggunakan bahasa yang santun serta
membiasakan peserta didik untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan melalui praktik yang dilakukan
secara berulang merupakan faktor penting dalas ernalisasi norma sosial pada anak (Wahab et al.,
2021). Penekanan guru terhadap pentlngnya pera g tua sebagal teladan dalam penggunaan bahasa
yang santun, sebagaimana disampaikaf®oleh NR, ke memperlihatkan bahwa upaya yang
dilakukan di sekolah perlu dipéfkuat melalui pembiasaan yang k@msisten di lingkungan keluarga.
Temuan tersebut juga seclagds dengan teori pembelajaran sosial (Sacial Learning Theory) yang
dikemukakan oleh Bandurajyang menjelaska: a anak mempeldjari perilaku melalui proses
mengamati dan men Ku orang-orang di sekifarnya (Reswita & ‘; hadetiBuulolo, 2023). Oleh
karena itu, upayaguru dalam memberikan teladan k@munikasi yang sa serta i
didik menggunakan bahasa yang baik merupakan implementasi nyata dari teori tersebut dalam praktik
pendidikan apék usia dini.
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kekerasan serta Standar Operasional Prosedur SOP) dalam penanganan kasus kekerasan. Keberadaan
kedua dokumen tersebut, yang juga dikonfirmasi melalui hasil dokumentasi penelitian, menunjukkan
bahwa sekolah telah mengambil langkah kelembagaan yang penting dalam membangun mekanisme
penanganan kekerasan secara lebih sistematis. Hal ini mencerminkan adanya komitmen formal sekolah
terhadap upaya pencegahan dan penanganan kekerasan yang tidak hanya bergantung pada praktik-
praktik informal. Temuan ini sejalan dengan ketentuan dalam Permendikbudristek Nomor 46 Tahun
2023 yang mewajibkan setiap satuan pendidikan membentuk mekanisme pencegahan dan penanganan
kekerasan (Hasanuddin et al., 2024). Keberadaan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK)
beserta prosedur operasional yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa sekolah memiliki tingkat
kesiapan kelembagaan yang relatif baik dibandingkan dengan satuan pendidikan anak usia dini lainnya.
Namun demikian, penjelasan kepala sekolah mengenai isi SOP dan Surat Keputusan masih bersifat
umum, sedangkan peneliti tidak memperoleh akses untuk menelaah dokumen tersebut secara lebih



mendalam. Kondisi ini menjadi keterbatasan penelitian dalam menilai tingkat kelengkapan maupun
efektivitas implementasi kedua dokumen tersebut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji secara lebih rinci isi serta implementasi dokumen-dokumen tersebut guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perannya dalam mendukung upaya pencegahan
kekerasan di sekolah.

Strategi kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman melalui penggunaan lagu
tentang bullying, poster anti-bullying yang dipasang di ruang kelas, serta aturan kelas menunjukkan
pendekatan yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penggunaan lagu
sebagai media edukasi merupakan metode yang dekat dengan kehidupan anak sekaligus sejalan dengan
prinsip pendidikan anak usia dini, di mana musik dan irama merupakan sarana yang efektif dalam
mendukung proses belajar dan memperkuat daya ingat anak (Mukti et al., 2023). Selain itu, pembagian
lagu anti-bullying dan penyusunan yel-yel tentang"; llying yang dibagikan kepada orang tua melalui
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dikategorikan sebagai kemitraan yang sistematis sehingga belum sepenuhnya menjamin tersedianya
layanan yang cepat dan sesuai bagi anak maupun keluarga yang membutuhkan pendampingan. Berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pencegahan kekerasan yang efektif memerlukan kolaborasi
lintas sektor dan tidak dapat sepenuhnya ditangani oleh sekolah secara mandiri (Wolter, 2023).
Ketiadaan kerja sama formal dengan lembaga kesehatan maupun layanan sosial berpotensi membatasi
akses sekolah terhadap tenaga profesional, seperti psikolog atau layanan perlindungan anak, yang
memiliki peran penting dalam mendampingi anak yang menjadi korban maupun pelaku kekerasan
verbal. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pilar Services Ensured (S) dalam kerangka
RESPECT masih belum optimal, mengingat pilar tersebut menekankan pentingnya memastikan anak
dan keluarga memperoleh akses terhadap berbagai layanan serta dukungan yang memadai (WHO,
2019). Meskipun demikian, kesadaran kepala sekolah terhadap keterbatasan tersebut serta keinginannya
untuk mengembangkan kerja sama dengan berbagai lembaga menunjukkan adanya komitmen untuk



memperkuat sistem perlindungan anak di sekolah. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui
pengembangan jejaring kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait yang telah tersedia di tingkat
pemerintah daerah maupun masyarakat.

Pernyataan kepala sekolah bahwa kasus kekerasan verbal di sekolah relatif sedikit dan
umumnya hanya terjadi dalam tingkat yang ringan merupakan temuan yang menarik untuk dicermati.
Di satu sisi, kondisi tersebut dapat menunjukkan efektivitas berbagai strategi pencegahan yang telah
diterapkan sekolah serta keberhasilan dalam membangun budaya sekolah yang positif dan kondusif.
Namun, di sisi lain, kondisi tersebut juga dapat mengindikasikan masih adanya praktik underreporting
atau rendahnya pemahaman guru mengenai bentuk-bentuk kekerasan verbal, sebagaimana diakui
sendiri oleh kepala sekolah sebelum dilaksanakannya seminar mengenai bullying. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kekerasan verbal sering kali dianggap sebagai perilaku yang wajar
dan tidak dilaporkan karena dipersepsikan hany 8cbagai candaan atau ejekan biasa, bukan sebagai
bentuk kekerasan (Prastini, 2024). Oleh kare agift, perfgataan kepala sekolah bahwa "kekerasan verbal
sangat rendah” kemungkinan menccgmifikan kombinasi antama,rendahnya jumlah kasus yang benar-
benar terjadi dengan masih pe a peningkatangpemahaman mengenai berbagai bentuk kekerasan
verbal. Keberadaan Tim Pen€egahan dan Penamg Kekerasan (TPBK) serta Standar Operasional
Prosedur (SOP) menunjukkan bahwa sekolak ah mengambil langkah yang proaktif dalam
membangun sistemgpencegahan kekerasan sehingga perilaku tersebuticgfiderufig tidak ditoleransi di
lingkungan seko Meskiptin demikian, pen¢litian ini juga men€iukan baliya sekolah belum
memiliki sisten endataan kasus secara terstruk r sehingga tingkat prevalensi kekefasan verbal yang
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(Setiyono et al., 2024) maupun kebijakan perllndungan anak secara nasional (A & Tanto, 2025),
penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang secara eksplisit menganalisis strategi guru dan
kepala sekolah menggunakan kerangka RESPECT yang telah diadaptasi untuk konteks anak usia dini.
Temuan penelitian ini mengidentifikasi berbagai kekuatan yang dimiliki sekolah, seperti penerapan
pendekatan restoratif, perhatian terhadap isu stereotip gender, keberadaan TPPK, serta SOP penanganan
kekerasan. Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa aspek yang masih perlu diperkuat,
antara lain belum adanya kerja sama formal dengan lembaga eksternal dan belum terintegrasinya
kampanye anti-kekerasan ke dalam program tahunan sekolah secara sistematis. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa TK Negeri 2 Banda Aceh telah memiliki fondasi kelembagaan yang cukup baik
dalam upaya pencegahan kekerasan, namun masih berada pada tahap awal hingga menengah dalam
mengembangkan sistem pencegahan yang komprehensif sesuai dengan tahapan implementasi kerangka



RESPECT, yang menekankan bahwa implementasi secara menyeluruh memerlukan waktu, sumber
daya, serta komitmen yang berkelanjutan (WHO, 2019).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung keberhasilan upaya pencegahan kekerasan verbal di sekolah.
Berbagai inisiatif yang dilakukan kepala sekolah, seperti menyelenggarakan pelatihan bagi guru,
membentuk struktur kelembagaan melalui TPPK dan SOP, serta memberikan teladan dalam
membangun komunikasi yang empatik dengan orang tua, menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah
merupakan faktor utama dalam menciptakan budaya sekolah yang aman, nyaman, dan saling
menghargai. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa komitmen kepala
sekolah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan program pencegahan kekerasan di
lingkungan pendidikan. Kepala sekolah yang memberikan perhatian terhadap aspek keamanan dan
kesejahteraan peserta didik cenderung mampu 1 1ptakan budaya sekolah yang tidak memberikan

"
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pemahaman bersama di antara anak-anak mengenai pentingnya saling menghargai dan menghindari
kekerasan verbal dalam interaksi sehari-hari (Ningsih et al., 2022).

Pada pendekatan perkembangan, temuan bahwa guru segera menghentikan kekerasan verbal
dan membimbing anak untuk saling memaafkan itu mencerminkan prinsip perlindungan anak yang
responsif. Hal ini sejalan dengan kebijakan Permendikbudristek No. 46 Tahun 2023 yang menekankan
pentingnya penanganan cepat dan melibatkan orang tua. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Ningsih et al., 2022) perlakuan yang didapat anak baik itu dari lingkungan keluarga maupun dalam
bermasyarakat sangat berpengaruh pada perilaku yang ditampilkan oleh anak. Salah satunya pada saat
anak menampilkan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan yang ditekankan guru NR bahwa
pendidikan pertama itu dimulai dari rumah menguatkan temuan (Ulfah et al., n.d.) tentang pentingnya
komunikasi terbuka yang dilakukan antara guru, anak, dan orang tua.




Terhambatnya pembentukan karakter anak sebagian besar disebabkan oleh maraknya kekerasan
verbal yang terjadi saat ini, khususnya kekerasan verbal yang mengandung stereotip gender yang secara
tidak langsung menanamkan pandangan bias sejak usia dini, yang mana kondisi tersebut semakin
diperparah oleh fase transisi perkembangan anak yang ditandai dengan ketidakstabilan emosi, rasa ragu,
cemas, serta kurangnya kepercayaan diri untuk mencoba hal-hal baru dan menentukan pola perilaku
yang sesuai dengan potensi dirinya, sehingga pada akhirnya menghambat proses internalisasi nilai-nilai
kesetaraan gender, menghalangi terbentuknya sikap inklusif, dan memperlambat terwujudnya
lingkungan yang adil dan setara bagi anak sejak usia dini sebagaimana yang dikemukakan oleh (Wahab
& Mahmuddin, 2023).

Dalam aspek kesetaraan gender, guru telah menunjukkan pemahaman yang baik dengan tidak
membedakan peran gender, menggunakan permainan maupun hobi sebagai metode yang kreatif untuk
mengajarkan nilai kesetaraan gender kepada anak¥di sekolah, serta secara tegas menekankan bahwa
tindakan mengejek berdasarkan gender megup bentuk kekerasan verbal yang harus dicegah,
sehingga temuan ini sejalan dengan kewaficka RESPEC ganenekankan bahwa kekerasan verbal
berbasis gender perlu ditangani®Sejak usia dini (Rahayu et al., , yang kemudian diwujudkan
melalui upaya yang dilakukafl guru dalam melakukan penanganan terhadap korban kekerasan verbal
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Sebagai alternatif yang lebih mendidik dan konstruktif, sekolah menerapkan pendekatan yang lebih
humanis berupa pemberian arahan yang jelas, bimbingan yang sabar dan konsisten, serta pelibatan
orang tua secara kekeluargaan dalam proses pendampingan anak agar nilai-nilai disiplin dan tanggung
jawab dapat ditanamkan secara bertahap melalui keteladanan dan komunikasi yang positif. Strategi ini
pada hakikatnya sejalan dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang holistik, integratif, dan
berorientasi pada penguatan aspek moral, emosional, sosial, serta kognitif anak secara menyeluruh,
sehingga proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga pada pembentukan
karakter yang kuat, empati, dan kemampuan bersosialisasi yang baik sejak usia dini.

Dokumentasi SOP dan SK TPPK di TK Negeri 2 Banda Aceh telah membuktikan bahwa sekolah
telah memenuhi amanat Permendikbudristek No. 46 Tahun 2023 sebagai bentuk pemenuhan kewajiban
hukum dan administratif dalam upaya perlindungan anak dari segala bentuk kekerasan di lingkungan



pendidikan. Pemenuhan ini menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki landasan regulatif dan
prosedural yang jelas dalam membangun sistem pencegahan dan penanganan kasus, sehingga setiap
langkah yang diambil dapat dipertanggungjawabkan secara hukum maupun manajerial (Hasanuddin et
al., 2024). Keberadaan dokumen tersebut juga menjadi bukti komitmen institusional dalam menciptakan
budaya sekolah yang aman, inklusif, dan ramah anak.

Namun demikian, kampanye anti kekerasan verbal yang selama ini dijalankan masih terbatas pada
lingkup internal sekolah dan belum terlembagakan secara sistematis, sehingga cakupannya belum
mampu menyentuh seluruh pemangku kepentingan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Oleh karena
itu diperlukan pengembangan lebih lanjut berupa program kampanye yang lebih terstruktur,
berkelanjutan, serta melibatkan partisipasi aktif orang tua, komite sekolah, tokoh masyarakat, dan pihak
eksternal lainnya guna memperkuat efektivitas pencegahan kekerasan verbal sejak usia dini. Melalui
kolaborasi lintas sektor yang lebih inklusif dan begResinambungan, diharapkan upaya pencegahan tidak
hanya berhenti pada tataran kebijakan tertulisgf€tapi @apat diinternalisasi dalam praktik sehari-hari di
lingkungan keluarga, sekolah, dan ma akat secara bersamf@amg(Prima, 2023).
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sekolah telah memlhkl fondasi yang baik, namun masih memerlukan penguatan melalui kolaborasi
lintas sektor, peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan, dan pelibatan keluarga secara lebih
sistematis.

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengadaptasi kerangka RESPECT sebagai
kerangka analisis strategi pencegahan kekerasan verbal pada pendidikan anak usia dini di Indonesia.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi satuan pendidikan, kepala sekolah, guru, dan
pembuat kebijakan dalam mengembangkan program pencegahan kekerasan verbal yang lebih
komprehensif untuk mewujudkan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan ramah anak.



SARAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian ini, disarankan agar sekolah memperkuat
upaya pencegahan dan penanganan kekerasan verbal melalui berbagai strategi yang lebih sistematis dan
berkelanjutan. Sekolah perlu membangun kemitraan formal dengan lembaga eksternal, seperti instansi
kesehatan daerah dan lembaga perlindungan anak, sehingga anak dan keluarga dapat memperoleh
layanan pendukung yang sesuai ketika menghadapi permasalahan tertentu. Upaya ini menjadi penting
untuk memperkuat aspek Services ensured dalam kerangka RESPECT yang masih perlu dikembangkan.
Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat mengembangkan kegiatan seminar pelatihan guru yang
telah dilaksanakan menjadi program pengembangan profesional berkelanjutan yang berfokus pada
peningkatan kapasitas pendidik dalam pencegahan kekerasan, penerapan pendekatan restoratif, serta
penguatan pendidikan yang responsif gender. Sekelah juga perlu menyusun program kampanye anti-
kekerasan yang lebih terstruktur dan terintg dalam program tahunan sekolah agar upaya
pencegahan tidak hanya dilakukan secasasSpontan ketiKasterjadi kasus, tetapi menjadi bagian dari
budaya sekolah yang melibatkan,gelfituh warga se olah Keterlibatamyorang tua juga perlu ditingkatkan
melalui program parenting yagg dilaksanakan secaraiberkala serta komutikasi yang konsisten mengenai
penerapan disiplin positif da; pola komunikasifyangimenghargai anak iDengan demikian, hubungan
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